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ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan dictée d’archibald antara kelas experimental yang mengikuti pembelajaran menggunakan media tv5monde dengan kelas control yang mengikuti pembelajaran menggunakan media buku. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, desain pre-test-post-test. Sampel pada penelitian ini adalah teknik sampel random. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, yaitu berupa tes dictée d’archibald. Teknik analisis data menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menyimak d’arcibald pada kelas experimen dengan menggunakan media tv5monde dan pada kelas control dengan menggunakan media buku. Perbedaan  tersebut ditunjukkan oleh perhitungan  uji-t yang dilakukan pada hasil nilai post-testantara kelas experimen dan kelas kontrol dengan bantuan aplikasi SPSS versi 20. Untuk kelas experimen Hasil uji-t2,115  dengan db 32, dan nilai p 0,04. Skor p lebih kecil dari tarif signifikansi 5% (0,04<0,05)dan kemudian, hasil uji-t untuk kelas kontrol menunjukan T-hitung (Th) adalah 0,58 dengan db 32 dan nilai p 0,954. Skor p lebih besar dari signifikansi 5% (0,954>0,05). Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media tv5monde berpengaruh dalam pembelajaran dictée d’archibald pada mata kuliah menyimak. 
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PENDAHULUAN

Menurut Suyanto (2007: 54) "Keterampilan menyimak adalah suatu keterampilan yang dipelajari anak pertama kali sebelum mereka belajar membaca ketika mereka belajar bahasa asing, apa yang disimak merupakan sumber bahasa utama yang akan mereka hasilkan. Oleh karena itu, bahan yang disimak harus benar, jelas, dan perlu berulang-ulang. Karena itu, materi yang mendengarkan harus benar, jelas, dan harus diulang. Jika tidak dinyatakan dengan jelas, kita tidak bisa menulis apa yang kita dengarkan. Media TV5monde adalah salah satu situs pembelajaran bahasa Perancis. Menurut armini (2001: 1) "Media TV5monde adalah salah satu situs program pembelajaran bahasa Perancis yang berisi berita, lagu, dongeng, permainan dan dikte archibald". Artinya, media TV5monde adalah salah satu situs pendidikan berbahasa Prancis yang berisi informasi, lagu, dongeng, permainan, dan dikte Archibald. Semua konten TV5monde memiliki level seperti: A1, A2, B1 dan B2. Di sisi lain, media TV5monde dapat digunakan di mana-mana. Karena, media TV5world adalah salah satu situs pembelajaran yang menggunakan jaringan dan paket internet. Media TV5monde memainkan peran penting dalam belajar bahasa Prancis. Karena, seseorang dapat menemukan kosakata baru dan menambahkan informasi dengan menggunakan media TV5monde. Bahan yang diekstrak dari media TV5monde ditentukan oleh Archibald.
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Gambar  1.1 Dictée d’archibald

Dikte Archibald adalah salah satu bahan pembelajaran media di situs TV5monde. Dikte Archibald adalah dikte online dalam bentuk audio visual. Ini adalah contoh dari uji media TV5world dalam dikte Archibald: Berdasarkan contoh di atas, dikte Archibald memiliki pengaruh besar pada kemampuan mendengarkan. Karena, dikte Archibald dapat menguji sensitivitas pendengaran kami dan kami dapat mendeteksi kesalahan dalam penggunaan tata bahasa saat menggunakan media TV5monde dalam dikte archibald.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental pre-test post-test Control Group Design, Dalam desain ini, ada dua kelompok, masing-masing dipilih secara acak (R). Kelompok pertama diberi perlakukan (X) dan kelompok kedua tidak menggunakan media(Y). Kelompok eksperimen diberikan media tv5monde dalam dicte d’archibald sedangkan kelompok kontrol tidak di beri perlakuan. Variabel bebas adalah pengaruh media tv5monde dalam dicte d’archibald(X) sedangkan variabel terikat adalah menyimak(Y). 
Penelitian ini dilakukan di jurusan bahasa asing di prodi pendidikan bahasa perancis tahun 2018/2019. Subjek penelitian adalah masiswa pada semester keempat kelas B dan reg C pada tahun ajaran 2017/2018. Adapun instrumen yang di lakukan peneliti adalah nstrumen tes. Dalam penelitian ini, untuk menghitung hasil T-Test dalam pre-test post-tes digunakan aplikasi SPSS versi 20. Dan untuk menjawab bagaimana pengaruh media t5monde dalam menyimak , peneliti memberikan hipotesis seperti Ho = Tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen yang belajar menggunakan media dunia dalam dikte archibald dan kelompok kontrol yang menggunakan media konvensional untuk penerimaan lisan antar-media.
Ha = Ada perbedaan antara kelompok eksperimen yang menggunakan media TV5 Monde dalam dikte dan kelompok kontrol yang menggunakan media konvensional untuk penerimaan oral tingkat menengah.



HASIL PENELITIAN
	
Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data mahasiswa semester empat dalam dua kelas yang berbeda, yaitu: kelas eksperimen dan kelas kontrol bagian Prancis. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan yang berbeda di kelas eksperimen dan di kelas kontrol, tetapi peneliti memberikan tindakan yang sama seperti memberikan pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan di kelas kontrol.

a. Kelas Eksperimental
Adapun hasil pre-test-post-test dari hasil  belajar mahasiswa  pada semester empat dapat di hitung dengan distribusi frekuensi sampel histogram, skor rata-rata, skor minimum dan skor.

1. Pre-Tes Kelas Eksperimental
Pada tanggal 14 April 2019 dengan dosen Junita Friska. Pada jam 14.40-15.30. peneliti memberikan pre-test dari kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal pada mahasiswa pada semester keempat 2017. Jumlah mahasiswa dalam penelitian ini di kelas eksperimen adalah 17 siswa.

Tableau 4.1.
Deskripsi Data Hasil Pre-Tes Kelas
eksperimental
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Éxpérimentale Pré-Test
	17
	53.40
	88.80
	70.06
	10.577

	Valid N (listwise)
	17
	
	
	
	


Source : Données de la Recerche  du Version (SPSS 20)
	Adapun hasil pre-test kelas eksperimen dengan skor minimum adalah 53,40, skor maksimum adalah 88,80, nilai rata-rata adalah 70,06 dan standar deviasi (standar deviasi) adalah 10,577. Sedangkan untuk hasil distribusi nilai pre-test dari kelas eksperimen, hasil dari distribusi frekuensi, ada 10 (58,8%) mahasiswa yang menjadi tidak kompeten. mahasiswa yang tidak kompeten adalah siswa yang kurang menyimak. Selain itu, ada 4 (17,6%) mahasiswa mendapat nilai (Cukup). mahasiswa yang mendapat nilai cukup adalah mahasiswa yang tidak mengerti apa yang di jelaskan oleh pengajar. Selain itu, ada 3 (11%) masiswa mendapat nilai (Kompeten). mahasiswa yang kompeten adalah mahasiswa yang kurang menyimak apa yang di dictekan oleh pengajar sehigga kesulitan menuliskan apa yang didengarkan. Hasil pre-test frekuensi mahasiswa kelas eksperimen nilai tidak kompeten, masih banyak nilai tidak kompeten seperti 10 mahasiswa tidak kompeten. Masih banyak nilainya adalah 53,40, 54,70, 59, 70, 61.10, 62.50, 62.50, 68.10, 69.40, 69.40, 69.40.
Hasil frekuensi pre-test mahasiswa dari kelas eksperimen nilai cukup oleh 4 mahasiswa adalah 72,20,73,60,76,38, 79,10. Dari hasil Frekuensi pre-tes mahasiswa dari kelas eksperimen nilai kompeten. ada 3 mahasiswa yang nilainya (Kompeten) adalah 83,30, 87,50, 88,80.

2. Post-Test dari Kelas Eksperimental
Pada 30 April 2019 dengan guru dari pengampu di kelas dengan dosen Junita Friska. Pada  jam 14.40-15.30. Peneliti memberikan post-test pada kelas eksperimen untuk kemampuan akhir mahasiswa pada semester keempat 2017. Jumlah siswa dalam penelitian ini di kelas eksperimen adalah 17 siswa.

Tableau 4.2. 
Data hasil post-test pada kelas experimental
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Post-Test Eksperimen
	17
	63,80
	95,80
	78,72
	9,435

	Valid N (listwise)
	17
	
	
	
	


Source : Données de la Recerche  du Version (SPSS 20)
	Adapun hasil post-test pada  kelas eksperimen  dengan skor minimum adalah 63,80, skor maksimum adalah 95,80, nilai rata-rata adalah 78,72 dan standar deviasi (standar deviasi) adalah 9,435. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, terdapat nilai (tidak kompeten) post-test kelas eksperimen yaitu ada 3 (17,6%) siswa ada 7 (41,2%) siswa yang menghargai (Cukup) dan ada 3 (11,8%) mahasiswa yang nilai (Kompeten). Setelah menggunakan media tv5monde dalam dikte archibald menjadi lebih baik. Ada 2 (5,9%) mahasiswa yang memiliki nilai (Sangat Bagus). Kemudian, dari data pre-test skor dari kelas eksperimen. Kita dapat melihat bahwa frekuensi post-test mahasiswa di kelas eksperimen. Ada peningkatan yang signifikan. Ada 3 mahasiswa yang nilai (tidak kompeten) adalah 63,80, 63,80 dan 63,80. mahasiswa yang memperoleh hasil tidak kompeten berdasarkan hasil post-test di kelas eksperimen adalah mahasiswa yang tidak terbiasa dengan menyimak sambil mendictekan.
	Ada 3 mahasiswa di kelas eksperimen yang mendapatkan nilai tidak kompeten. Ada 7 siswa yang menghargai (Cukup) dan 72,20, 72,20, 77,70, 77,70, 79,10, 79,10 dan 79,10. Siswa yang menerima nilai yang cukup dari hasil post-test di kelas eksperimen adalah hingga 7 mahasiswa. mahasiswa yang mendapat nilai cukup adalah mahasiswa yang kurang peka dalam mendengarkan dikte archibald oleh guru sehingga mahasiswa mendapat nilai cukup 7 mahasiswa. Adapun hasil i frekuensi post-test dari mahasiswa pada kelas eksperimen yaitu,  ada 3 mahasiswa yang nilainya (Kompeten) adalah 86,50, 87,50 dan 88,80. mahasiswa yang memperoleh nilai hasil post-test yang kompeten di kelas eksperimen yaitu, ada 3 mahasiswa. Selain itu, Ada 2 mahasiswa yang nilainya (Sangat Bagus) adalah 90,20, 95,80.Hasil post-test, dapat disimpulkan bahwamahasiswa pada kelas eksperimen adalah pada kemampuan  terhadap teks dikte archibald pada media tv5monde. mahasiswa yang memperoleh hasil sesuai dengan hasil post-test di kelas eksperimen adalah 2 mahasiswa. 
mahasiswa yang mendapat nilai sangat baik adalah mahasiswa yang dapat menulis apa yang didikte dan menulis bahwa tidak ada yang salah dengan kata yang digarisbawahi bagi siswa untuk mendapatkan skor yang sangat baik.

b. Kelas Kontrol
adapun Jumlah mahasiswa dalam penelitian ini adalah  di kelas kontrol yaitu 15 mahasiswa. Post-test bertujuan untuk menentukan hasil nilai akhir mahasiswa Analisis data ini diperlakukan dengan menggunakan program aplikasi informasi SPPS 20 untuk memvalidasi T-tes. Adapun hasil beajar dari pre-test post test dapat di diskripsikan dengan distribusi frekuensi sampel histogram, skor rata-rata, skor minimum dan skor maksimum.

1 Pre-test Kelas Kontrol..
	Pada 30 April 2019 dengan dosen pengampu Rabiah Adwiyah pada jam 14.40-15.30. peneliti memberikan post-test kelas kontrol untuk menentukan kemampuan akhir mahasiswa semester IV 2017. Jumlah mahasiswa dalam penelitian ini di kelas kontrol adalah 17 mahasiswa. Adapun hasil post-test kelas kontrol dengan skor minimum adalah 53,50, skor maksimum adalah 84,70, nilai rata-rata adalah 71,90 dan standar deviasi (standar deviasi) adalah 8,721.


Tableau 4.4. 
Data hasil pre-test  pada kelas kontrol
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pre-Test Kontrol
	15
	53.40
	86.50
	69.85
	9.768

	Valid N (listwise)
	15
	
	
	
	


Source : Données de la Recerche  du Version (SPSS 20)
	Adapun Jumlah mahasiswa dalam penelitian pada kelas kontrol adalah 15 mahasiswa. Adapun hasil pre-test di kelas kontrol. hasil pre-test di kelas kontrol dengan skor minimal adalah 53,40, nilai maksimum adalah 86,50, nilai adalah 69,85et The Standard Central deviasi (penyimpangan Standard) adalah 9,768.hasil disribution frekuensi, ada nilai bahwa nilai (ketidakmampuan) dari pre-test kelas kontrol, ada 7 (46,7%) siswa dan ada 5 (2,0%) siswa yang menghargai (Cukup) dan ada 3 (0%) siswa yang menghargai (Keterampilan). (Mahir) Data Frekuensi Pra-tes Siswa dari kelas eksperimen. Pre-test Frekuensi siswa di kelas kontrol yang sangat bervariasi. Ada 7 siswa yang nilainya (Tidak Kompeten) adalah 53,40, 55,50, 61,10, 62,50, 63,80, 66,60, 68,10. 
	Adapun dari Hasil gambar histogram disimpulkan bahwa mahasiswa yang mendapat  nilai tidak kompeten adalah 7 mahasiswa.mahasiswa yang mendapat nilai tidak kompeten adalah mahasiswa yang kurang memperhatikan mendengarkan apa yang di dictekan oleh guru, sehingga 7 mahasiswa mendapat nilai tidak kompeten. Adapun hasil Frekuensi pre-tes mahasiswa di kelas kontrol, ada 5 mahasiswa yang nilainya (Cukup) adalah 70,80,70,80,72,20, 73,60, 79,10. 

2. Post Tes kelas kontrol
	Pada 30 April 2019 dengan dosen pengampu Rabiah Adwiyah pada jam  14.40-15.30. peneliti memberikan post-test kontrol kelas untuk mengetahui kemapuan  akhir mahasiswa pada semester keempat 2017.
.




Tableau 4.6. 
Data hasil post-test kelas kontrol
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Post-Test Kontrol
	15
	55,50
	84,70
	71,90
	8,721

	Valid N (listwise)
	15
	
	
	
	


  Source : Données de la Recerche  du Version (SPSS 20)
Adapun Hasil distribusi frekuensi, ada nilai (inkompetensi) post-test kelas kontrol, ada 6 (40,0%) siswa dan ada 6 (12%) mahasiswa yang menilai ( Cukup) dan ada 3 (0%) mahasiswa yang menghargai (Kompeten). Frekuensi Pasca Kontrol Siswa Kelas Kontrol, Ada 6 siswa yang menilai (Tidak Kompeten) adalah 55,50, 61,10, 62,50, 63,80, 66,60, 69,40. Hasil post-test pada kelas kontrol dari gambar histogram kelas kontrol, disimpulkan bahwa mahasiswa yang menerima nilai tidak kompeten tidak terlalu pekak untuk mendengarkan, sehingga hasilnya dikurangi menjadi kurang per kata, menghasilkan 6 skor ketidakmampuan di kelas kontrol. Frekuensi siswa post-test dari kelas kontrol, Ada 7 siswa yang menghargai (Cukup) dan 72,20, 72,20, 77,70, 77,70, 79,10, 79,10 dan 79 10. 
	Berdasarkan hasil post-test di kelas kontrol yang menerima skor cukup, ada 7 siswa, sehingga data dapat dianalisis, siswa yang menerima nilai cukup adalah siswa yang kurang memperhatikan mendengarkan, sehingga hasilnya ditampilkan kurang dari satu huruf per kata. Frekuensi siswa post-tes di kelas kontrol, Ada 3 mahasiswa yang nilainya (Kompeten) adalah 86,50, 87,50 dan 88,80. Atas dasar hasil post-test pada kelas kontrol, dapat dianalisis bahwa mahasiswa yang menerima nilai yang relevan adalah mahasiswa yang tidak setuju dengan hasil dikte mahasiswa.
	Peneliti akan menguji hasil pre-test-post-test di kelas eksperimen dan di kelas kontrol untuk menentukan perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan melakukan beberapa tes, seperti tes normalitas, tes homogenisitas dan uji T. Hipotesisnya adalah nol (H0). Dalam perhitungan tes, H0 harus diubah menjadi, H0 (Hipotesis Kerja) dan menyimpang. ada perbedaan antara kelas eksperimen yang memproses dikte archibald dengan penggunaan dunia media dan kontrol kelas tanpa menggunakan media atau media buku. T-Hitung (th) adalah 2,115 dengan df 30 nilai P yang diperoleh adalah 0,04. Nilai hama kurang dari 0,05 (P <0,05) hasil uji t menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang belajar dari dikte archibald menggunakan tv5winds kelas eksperimen dan kelas kontrol buku media. T-Hitung (th) adalah 058 dengan df 32 mendapat nilai P adalah 0,954. Nilai hama lebih besar dari 0,05 (P> 0,05) hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang belajar mendengarkan dikte archibald menggunakan media Tvmonde dalam dicte d’archibald  dan kontrol kelas menggunakan buku media.

KESIMPULAN

Perbedaan kemampuan dikte archibald dapat dibuktikan dengan hasil tes akhir kelas eksperimen dan tes akhir kelas terkontrol. T-test dikalibrasi dengan bantuan SPSS versi 20. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk pre-test kelas eksperimen dan kontrol T-hitung (th) adalah 2,115 dengan db 30 diperoleh p valeaur dari 0 , 04. Nilai p kurang dari 0,05 (0,04 <0,05). Banyak dari mereka yang menggunakan metode perubahan. Selanjutnya, untuk kelas eksperimen post-test dan kontrol T-hitung (th) adalah 0,58 dengan db 30 nilai p adalah 0,954. Nilai p lebih besar dari 0,05 (0,954> 0,05). Atas dasar penjelasan di atas, maka, charcher dapat menyimpulkan bahwa hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang belajar dari dikte archibald dengan penggunaan media tv5world. dan kelas mengontrol penggunaan media buku. Jadi, berdasarkan data yang mungkin dalam penelitian ini, kita dapat mengatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima adalah bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak.
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